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TBC (Tuberkulosis) merupakan penyakit yang dapat merenggut nyawa dan anak 

merupakan entitas yang rentan terhadap penyakit tersebut. Di Indonesia penyakit 

ini menempati porsi tiga besar yang membawa dampak negatif bagi masyarakat 

di Indonesia. Salah satu daerah yang secara populasi banyak terjadi kasus 

penderita penyakit ini adalah Desa Kadungora, Garut, Jawa Barat. Sehingga 

terdapat rencana pembuatan website edukasi bernama Lawan Tobi, yang 

ditujukan untuk anak-anak dan juga untuk para orang tuanya tentang upaya yang 

dapat dilakukan untuk mencegah terkena penyakit tersebut. Salah satu elemen 

penting adalah desain landing page dari website. Pada paper ini diungkap 

bagaimana pemilihan desain landing page menggunakan teknik A/B Testing. 
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1. Pendahuluan 

Berkaitan dengan acara tahunan Innovillage 2021, diajukan suatu solusi 

berupa rencana pembuatan website edukasi untuk anak, bernama Lawan 

Tobi, yang akan digunakan sebagai alat sosialisasi pencegahan penyakit TBC 

(Tuberkulosis) di Desa Kadungora, Kecamatan Kadungora, Kabupaten 

Garut, Jawa Barat. 

Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam suatu rencana 

pembuatan website adalah desain dari landing page yang digunakan. Sebab, 

hal ini dapat menjadi suatu alat agar user yang mengakses situs menjadi 

semakin tertarik untuk mengeksplorasi apa yang disampaikan dalam situs 

tersebut. Sehingga testing dari desain landing page perlu dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang baik sesuai perspektif dari user yang mengakses situs 

tersebut [1]. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menentukan landing page 

yang akan digunakan, dapat digunakan A/B Testing. A/B Testing adalah 

sebuah metode yang dapat digunakan untuk memilih satu dari dua atau lebih 

pilihan untuk digunakan dengan asumsi bahwa itu adalah pilihan yang terbaik. 

Cara pemilihan dapat dilakukan dengan survey maupun secara langsung 

berdasarkan asumsi dari cara user berinteraksi atau merespon obyek yang 

diteliti [2] [3]. 

Penggunaan A/B Testing ini memiliki beberapa alasan berkaitan dengan 

pembuatan landing page, seperti untuk meningkatkan awareness dari produk 

atau service yang ditawarkan [3]. 

Meski penggunaan A/B Testing ini berkesan sederhana, namun metode ini 

banyak digunakan oleh banyak perusahaan. Bahkan perusahaan sekelas 

Google mengeluarkan tools terkait penggunaan metode ini, yang dinamakan 

Google Optimize [4]. 

Selain itu, ada pula developer yang mengembangkan produk A/B Testing 

dalam bentuk plugin yang dapat diintegrasikan dengan mudah pada 

framework seperti Wordpress [5]. Penggunaan plugin semacam ini sangat 

cocok untuk usaha bisnis kecil dan menengah mengingat pengembangan 

website atau situs menggunakan Wordpress relatif mudah. 

Saat membangun website, keberadaan landing page menjadi hal yang 

penting. Sebab, ia merupakan page di mana developer mengharapkan trafik 

yang dating kepadanya akan mengkonversi visitor menjadi customer. Desain 

landing page yang kurang baik akan memunculkan bounce rate, yaitu nilai 

pengunjung yang langsung keluar dari suatu page yang baru saja dikunjungi 

tanpa melakukan hal yang berarti [6]. 

 

2. Kerangka Kerja (Framework) 

Untuk dapat menghasilkan pilihan landing page yang diinginkan, terdapat 

langkah kerja yang perlu dilakukan, yaitu sbb: 

a. Mendesain landing page dan opsi landing page lainnya (sebagai 

alternatif). 

b. Melakukan survey ketertarikan user terhadap desain dari landing 

page, di mana user merupakan masyarakat umum. Landing page yang 

akan digunakan adalah landing page yang memiliki persentase 

diminati user paling banyak (pada langkah 2). Pada dasarnya 
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pendefinisian ketertarikan user menggunakan A/B Testing bisa 

berdasarkan asumsi [7] [8]. 

 

2.1. Desain Landing Page 

Untuk pengembangan desain dari landing page, digunakan Canva. Online 

tools ini dipilih karena kemudahannya dalam penggunaannya serta memiliki 

feature yang mumpuni terkait dengan desain untuk landing page [9] [10]. 

 

Gambar 1. Canva 

 

Untuk desain landing page yang akan digunakan pada website, sebagai 

opsi pertamanya, adalah sbb (lihat Gambar 1): 

 
Gambar 1. Opsi pertama desain landing page 

Desain tersebut dipilih dengan mengutamakan aspek grafis yang artistik, 

sesuai dengan kultur budaya di Indonesia. Sedangkan variasinya, sebagai opsi 

kedua, mengedepankan informasi yang harapannya bila dibaca secara sekilas, 

user akan mendapatkan gambaran umum dari Situs Lawab Tobi. Desain 

landing page-nya dapat dilihat sbb (lihat Gambar 2): 
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Gambar 2. Opsi kedua desain landing page 

 
2.2. Survey Ketertarikan User Terhadap Desain Landing Page 

Kemudahan dari teknik A/B Testing adalah dapat dilakukan survey 

sederhana dengan menanyakan ketertarikan user terhadap desain dari 

beberapa pilihan landing page. 

 
Untuk opsi desain pertama ditanyakan pada 30 responden, dan hasilnya 

sebanyak 22 user tertarik terhadap desain tersebut atau persentasenya adalah 

sebesar 73,33%. Sedangkan untuk opsi desain kedua, juga ditanyakan pada 

30 responden lainnya (berbeda dengan 30 responden pertama), dan hasilnya 

sebanyak 11 user tertarik pada desain tersebut atau presentasenya adalah 

sebesar 36,67%. 

 

2.3. Landing Page yang Digunakan 

Dari hasil survey, berupa opsi pertama di mana user yang tertarik adalah 

73,33%, dan opsi kedua di mana user yang tertarik adalah 36,67%, maka 

dipilih opsi pertama sebagai desain yang akan digunakan sebagai landing 

page pada rencana pembuatan Website Edukasi Lawan Tobi. 

 

3. Kesimpulan 

A/B Testing merupakan teknik yang mudah dan dapat digunakan untuk 

pemilihan desain landing page dari sebuah rencana pembuatan website. 

Teknik ini juga dapat digunakan untuk rencana pembuatan landing page pada 

situs lainnya. Dari hasil survey, opsi pertama menjadi pilihan sebagai desain 

yang digunakan sebagai landing page. 
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LAMPIRAN 

 
 

Data Survey (Desain Opsi Pertama) Data Survey (Desain Opsi Kedua) 

Nama User Tertarik pada 

Desain? 

Nama User Tertarik pada 

Desain? 

Guest-A1 Ya Guest-B1 Tidak 

Guest-A2 Tidak Guest-B2 Tidak 

Guest-A3 Ya Guest-B3 Tidak 

Guest-A4 Ya Guest-B4 Ya 

Guest-A5 Ya Guest-B5 Ya 

Guest-A6 Tidak Guest-B6 Tidak 

Guest-A7 Tidak Guest-B7 Tidak 

Guest-A8 Tidak Guest-B8 Tidak 

Guest-A9 Ya Guest-B9 Tidak 

Guest-A10 Ya Guest-B10 Tidak 

Guest-A11 Ya Guest-B11 Tidak 

Guest-A12 Tidak Guest-B12 Ya 

Guest-A13 Ya Guest-B13 Ya 

Guest-A14 Ya Guest-B14 Tidak 

Guest-A15 Ya Guest-B15 Tidak 

Guest-A16 Ya Guest-B16 Tidak 

Guest-A17 Tidak Guest-B17 Ya 

Guest-A18 Tidak Guest-B18 Tidak 

Guest-A19 Ya Guest-B19 Ya 

Guest-A20 Ya Guest-B20 Tidak 

Guest-A21 Ya Guest-B21 Ya 

Guest-A22 Ya Guest-B22 Tidak 

Guest-A23 Ya Guest-B23 Ya 

Guest-A24 Ya Guest-B24 Ya 

Guest-A25 Tidak Guest-B25 Ya 

Guest-A26 Ya Guest-B26 Ya 

Guest-A27 Ya Guest-B27 Tidak 

Guest-A28 Ya Guest-B28 Tidak 

Guest-A29 Ya Guest-B29 Tidak 

Guest-A30 Ya Guest-B30 Tidak 
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